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ABSTRAK

Perusahaan industri pasti menghasilkan limbah dari hasil kegiatan operasional nya,

sehingga menarik perhatian masyarakat terkait dengan kondisi lingkungan di sekitar.

Maka penerapan green accounting berfungsi untuk melindungi lingkungan atau

kesejahteraannya dalam tanggung jawab setiap pelaku usaha. Permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana analisis penerapan akuntansi lingkungan

(green accounting) pada PT. Sinar Ternak Sejahtera di Lampung. Objek penelitian

ini yaitu PT. Sinar Ternak Sejahtera – Lampung, sebuah peternakan ayam pedaging

yang berjumlah 8.000 ekor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

kesesuaian antara perlakuan dengan tahapan akuntansi biaya yang meliputi

identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan akuntansi biaya

lingkungan yang dilakukan oleh PT. Sinar Ternak Sejahtera - Lampung dengan adanya

konsep dan teori yang mendukung. Serta menganalisis bagaimana penerapan

akuntansi biaya lingkungan dalam meningkatkan kelangsungan bisnis PT. Sinar Ternak

Sejahtera - Lampung. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu

pengamatan/observasi, dokumentasi, wawancara dan trianggulasi. Selanjutnya, teknik

analisis data yang digunakan yaitu data reduction (redusi data), data display

(penyajian data) dan conclussion drawing of verification (menarik kesimpulan dan

verifikasi). Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa perusahaan belum

mengidentifikasi secara khusus namun telah mengklasifikasikan, mengakui biaya-

biaya lingkungan yang timbul akibat proses produksi, menggunakan pengukuran

dengan satuan moneter, menyajikan serta mengungkapkan biaya lingkungan dalam

laporan keuangan yang masih sederhana.

Kata Kunci: Penerapan, Akuntansi Lingkungan, Green Accounting, Peternakan

ABSTRACT

Industrial compannies must produce waste the results of their operational

activities, thereby attracting attention related to enpironmental conditions in

around companies. Then the application of green accounting serves to protect

the enpironment of welfare is the responsibility of all business owners. The

problem raised in this research is how to analyze application of environmental
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accounting (green accounting) at PT. Sinar Ternak Sejahtera-Lampung,poultry

breeding with a total population of 8.000 breeder chickens. This research aims

to determine how suitability between treatments with cost accounting stages

wich include identification, recognition, measurement, presentation and

disclosure of environmental accounting conduced PT. Sinar Ternak Sejahtera-

Lampung with the existing concepst and theories support and analyzing how

the application of environmental cost accounting in improving the business

continuity PT. Sinar Ternak Sejahtera-Lampung. Furthermore, the data

collection technique usd is observation, documentation, interviews and

triangulation. And data analiysis techniques used namely reduction data, display

data, and conclusion drawing of verification. So it can be concluded that the

company has not identified specifically but has classified, recognizes

environmental costs that are arising from the production prosess, using

measurements with monetary units, present and disclosure environmental costs

in the financial statements still simple.

Keywords: Application, Environmental Accounting, Green Accounting, Poltry

        Breeding.

PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam pedaging

dalam pengelolaannya menghadapi

berbagai tantangan dan hambatan

seperti manajemen pemeliharaan yang

lemah, fluktuasi harga sarana produksi,

fluktuasi harga produk, margin usaha

rendah, persaingan yang semakin

ketat, dan kurangnya ketersediaan

kawasan usaha ternak yang pada

akhirnya menimbulkan permasalahan

lingkungan. Dalam menyikapi tantang-

gan dan hambatan tersebut, peterna-

kan masa kini harus menerapkan

konsep agribisnis untuk terus berkem-

bang dan menarik minat masyarakat

(Muhammar Ardi Lawa, 2020). Selain

itu, peternakan harus menerapkan

konsep lingkungan, artinya pemba-

ngunan peternakan maupun aktifitas

usaha yang dilakukan tidak merusak

lingkungan atau menyebabkan pence-

maran dan degradasi.

Pencemaran lingkungan saat ini

berada pada tahap yang mengkha-

watirkan (Ahmadani & Pancawati,

2022). Namun pembangunan industri

justru memberikan dampak positif

dengan menyerap tenaga kerja dari

lingkungan sekitar, meningkatkan

produktivitas dan perekonomian, serta

sebagai aset pembangunan nasional

dan daerah (Abdullah & Hernawati,

2020).

Pengolahan limbah peternakan ayam

perlu dilakukan secara bijaksana agar

proses produksi tetap berlanjut dan

lingkungan tetap baik. Limbah yang
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dihasilkan dari feses ternak ayam me-

ngandung 77 macam zat atau senya-

wa, beberapa diantaranya bersifat

patogen atau berbahaya. Senyawa

atau zat yang paling berdampak negatif

bagi lingkungan dan manusia adalah

adanya kandungan bakteri Escheria

Coli , virus corona, virus H
2
N

4
, dan

gas amonia. Pencemaran yang ditim-

bulkan oleh senyawa tersebut akan

membahayakan kesehatan bagi ternak

dan penduduk sekitarnya.

Green Accounting merupakan pene-

rapan akuntansi biaya untuk melindu-

ngi lingkungan atau kesejahteraan

lingkungan dimana biaya lingkungan

menjadi tanggung jawab setiap pelaku

usaha.

PSAK No. 1 Tahun 2009, paragraf 9

(Sembilan) menjelaskan “Perusahaan

juga dapat memberikan laporan

tambahan, seperti laporan lingkungan

dan laporan nilai tambah, terutama

untuk industri di mana faktor ling-

kungan memainkan peran utama dan

bagi industri yang menganggap kar-

yawan sebagai kelompok pengguna

utama pelaporan dengan peranan

penting”. Perhitungan biaya pengola-

han limbah memerlukan proses akun-

tansi yang sistematis dan tepat. Men-

gatasi pengelolaan limbah dari hasil

produksi sangat penting untuk

mengendalikan tanggung jawab

peternak terhadap lingkungan.

PT. Sinar Ternak Sejahtera Lampung

merupakan pelaku usaha yang berger-

ak disektor peternakan ayam yang

didirikan pada tahun 2007 dan berfo-

kus pada pembesaran ayam mulai dari

usia 0 - 35 hari. Pada proses produk-

sinya, PT Ternak Sejahtera Lampung

menghasilkan limbah padat dan limbah

udara sehingga berpotensi  mencemari

lingkungan.

Berdasarkan fenomena yang telah

diuraikan maka peneliti tertarik untuk

melakukan peneilitian dengan judul

“Analisi Penerapan Akuntansi Biaya

Lingkungan (Green Accounting) Pada

PT. Sinar Teral Sejahtera-Lampung”

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian

kualitiatif dengan menganalisis

pencatatan biaya di PT Sinar Ternak

Sejahtera Lampung dan wawancara.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam

penelitian adalah data primer berupa
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hasil wawancara & observasi dan

data sekunder berupa perhitungan,

penilaian biaya, serta alokasi pengelo-

laan limbah yang disajikan secara

terpisah dengan laporan keuangan,

data mengenai jenis- jenis limbah dan

tata cara pengelolaannya disertai

proses pembiayaan dalam anggaran

belanja.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

studi lapangan yaitu pengamatan/

observasi, dokumentasi, wawancara,

& trianggulasi dan studi kepustakaan.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode

analisis data deskriptif kualitatif yaitu

data reduction (redusi data), data

display (penyajian data) dan conc-

lussion drawing or verification (me-

narik kesimpulan dan verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi

PT. Sinar Ternak Sejahtera mengkla-

sifikasikan biaya lingkungan berdasar-

kan jenis limbahnya antara lain limbah

padat dan limbah udara. Biaya lingku-

ngan muncul karena adanya aktifitas

pengelolaan limbah. Dalam kegiatan

pengelolaan limbah, perusahaan selalu

mengontrol limbah produksi yang

dihasilkan agar tidak mencemari

lingkungan sekitar. Dengan adanya

pengklasifikasian biaya lingkungan,

perusahaan dapat dengan mudah

mengetahui permasalahan yang

muncul dan mengontrol alokasi biaya

yang ditetapkan.

Pengakuan

Biaya pengelolaan limbah tergolong

dalam biaya operasional perusahaan.

Perusahaan menggunakan 2 metode,

yaitu cash basis dan accrual basis

dalam biaya pengelolaan limbah.

Pengukuran

Pengukuran biaya yang dikeluarkan

dalam pengolahan limbah mengunakan

satuan moneter berdasarkan kos yang

dikeluarkan dan diambil dari realisasi

anggaran periode sebelumnya.

Penyajian

PT. Sinar Ternak Sejahtera belum

menyusun laporan keuangan sesuai

dengan standar akuntansi keuangan

pada umumnya. Namun perusahaan

memiliki laporan faktur-faktur pembel-

ian pakan ternak secara piutang dan

)
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dalam laporan tersebut terdapat

penjualan ayam pedaging yang di-

produksi dalam satu siklus panen.

Pernyataan Standar Akuntansi Keua-

ngan No.1 revisi 2009 tentang

penyajian laporan keuangan diung-

kapkan bahwa: “Entitas dapat pula

menyajikan, terpisah dari laporan keu-

angan, laporan mengenai lingkungan

hidup dan laporan nilai tambah (value

added statement), khususnya bagi

industri dimana faktor lingkungan hidup

memegang peranan penting dan bagi

industri menganggap karyawan

sebagai kelompok pengguna laporan

yang memegang peranan penting.

Laporan tambahan tersebut di luar

ruang lingkup Standar Akuntansi

Keuangan”. Berdasarkan penjelasan

menurut PSAK No.1 revisi 2009, dapat

dika-takan bahwa perusahaan yang

berge-rak di bidang industri yang

memiliki potensi menghasilkan limbah

produksi yang dapat mencemari

lingkungan hidup untuk mengung-

kapkan aktifitas yang berkaitan

dengan pengelolaan limbah yang

menjadi peran penting dalam kelang-

sungan hidup perusahaan sebagai

laporan tambahan untuk melengkapi

Laporan Keuangan utama perusahaan.

Laporan tersebut dapat digunakan

pengguna laporan dalam pengambilan

keputusan dan lebih cepat untuk

mengetahui permasalahan yang timbul

selama periode tertentu.

Tabel 1. Perbandingan Penyajian Biaya Lingkungan

  No.         Model Pengajina Biaya Lingkungan              Penyajian Menurut

                                                                                                Perusahaan

   1.        Modal standar: model ini didasari pada premis        Biaya lingkungan disajikan

          bahwa perusahaan membayar semuanya. Model      terpisah dengan biaya

         regulasi engakui mencatat semua biaya lingkungan     oprasional lain dalam

       yaitu di laporan akun umumdengan kau terkait lainya.      laporan laba rugi.

        Biaya terkait ini dimasukkan ke dalam subunit akun    Meskipun penyusunan

              pengeluran tertentu dalam laporan keuangan       laporan keuangan masih

                                                                                      dilakukan belum sesuai

                                                                                   dengan Standar Akuntansi

       Keuangan namun perusa-

       haan telah mengakui biaya

         lingkungan dan memiliki

                                                                                       faktur-faktur sebagai
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     pelengkap laporan keuangan

   2.  Model hijau: Model hijau menetapkan biaya dan

             manfaat tertentu atas lingkungan bersih

   3.     Model intensif lingkunga: Pengeluaran akan

            disajikan sebgai investasi atas lingkungan

            sedangkan aktiva terkait lingkungan tidak

                                   didepresiasi

   4.      Model aset nasional: selain memperdulikan

            lingkunga dalam pengungkapannya secara

         akuntansi, perusahaan juga memiliki kewajiban

        untuk menginterprestasi pembiayaan lingkungan

                       tersebut sebagai aset nasional.

Sumber: Data diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel perbandingan

tersebut perusahaan belum membuat

laporan biaya lingkungan (biaya

pengelolaan limbah) secara khusus,

yang pada dasarnya perusahaan sudah

mencantumkan item-item biaya

lingkungan di laporan keuangan umum

perusahaan. Berdasarkan fakta terse-

but bahwa sebenarnya perusahaan

sudah mengukur, menilai, mengakui,

dan menyajikan serta mengungkapkan

informasi tentang pengolahan limbah.

Hal yang perlu diperhatikan adalah

bahwa laporan biaya lingkungan

tersebut masih menyatu dalam laporan

keuangan umum perusahaan yang

disajikan bersama-sama dengan biaya

yang sejenis. Sebaiknya, perusahaan

membuat laporan khusus tentang biaya

lingkungan, sehingga fungsi laporan

biaya lingkungan sebagai salah satu

dasar pengambilan keputusan ekonomi

dapat digunakan secara maksimal.

Pengungkapan

Ditinjau dari pemberian informasi

akuntansi, maka pengungkapan

informasi lingkungan adalah untuk

mengkomunikasikan antara seluruh

transaksi-transaksi yang terjadi dalam

perusahaan dengan pemakainya untuk

pertimbangan ekonomis dan keputu-

san investasi yang rasional.  Informasi

yang disampaikan dalam catatan atas

laporan keuangan sudah dapat meng-

gambarkan secara relevan dan dan

dapat diandalkan, karena informasi

yang ada sudah mencakup masalah
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kuantitatif atas biaya yang telah dan

akan dikeluarkan sehubungan dengan

environmental expenditure maupun

informasi kualitatif tentang kerusakan

lingkungan yang ditimbulkan oleh

aktivitas perusahaan. Dengan demi-

kian informasi tentang lingkungan

yang dibuat oleh perusahaan dapat

mencerminkan aktivitas perusahaan

yang menyeluruh tentang usaha

pengelolaan lingkungan hidup.

PT. Sinar Ternak Sejahtera tidak

memiliki Catatan Atas Laporan

Keuangan, namun memiliki catatan

tersendiri mengenai dimasukkannya

biaya lingkungan (termasuk biaya

pengolahan limbah) ke dalam laporan

keuangan untuk mengkomunikasikan

seluruh transaksi yang terjadi dalam

perusahaan untuk mengungkapkan

kegiatan pengelolaan lingkungan hidup

yang sudah dilakukan dan yang sedang

berjalan sehingga dapat menjadi nilai

tambah bagi perusahaan. Seperti yang

telah penulis paparkan diatas mengenai

penyusunan laporan keuangan yang

dimiliki oleh PT. Sinar Ternak Sejah-

tera yakni laporan keuangan seder-

hana yang tidak mengikuti Standar

Keuangan Akuntansi yang berlaku.

PT. Sinar Ternak Sejahtera dapat

disimpulkan dalam mengungkapkan

biaya lingkungan tersebut sudah

mencantumkan biaya lingkungan

sebagaimana teori dan prinsip akun-

tansi yang berterima umum, sehingga

dalam penyajian dalam laporan

keuangan dapat di ketahui secara

benar jumlah dan nilai biaya untuk

pengelolaan lingkungan meskipun

masih disajikan dalam laporan

keuangan yang sederhana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapat-

kan hasil kesimpulan bahwaa. PT.

Sinar Ternak Sejahtera yang sudah

mengeluarkan biaya-biaya lingkungan

dalam akuntansi perusahaannya tidak

secara khusus mengidentifikasi biaya-

biaya lingkungan yang terjadi, namun

telah mengklasifikasikannya sesuai

dengan limbah yang dihasilkan dari

kegiatan perusahaan. PT. Sinar Ter-

nak Sejahtera mengakui biaya-biaya

lingkungan yang terjadi sebagai bagian

dari biaya operasional perusahaan.

Pengukuran yang dilakukan PT. Sinar

Ternak Sejahtera menggunakan satuan

rupiah sebesar yang dikeluarkan

perusahaan dan berdasarkan realisasi

anggaran dari hasil panen sebelumnya.

Perusahaan menggunakan 2 metode

yakni cash basis dan accrual basis
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dalam proses pengakuannya. PT.

Sinar Ternak Sejahtera menyajikan

biaya lingkungan masih secara

sederhana dan belum memiliki laporan

keuangan berdasarkan Standar

Akuntansi Keuangan. Namun untuk

biaya-biaya terkait dengan biaya

lingkungan dapat dikategorikan sesuai

dengan jenis limbah yang dihasilkan.

PT. Sinar Ternak Sejahtera belum

mengungkapkan secara penuh menge-

nai biaya lingkungan dalam laporan

keuangan serta tidak memiliki Catatan

Atas Laporan Keuangan. PT. Sinar

Ternak Sejahtera telah melakukan

penerapan green accounting, akan

tetapi belum sepenuhnya mene-

rapkan. Selain itu, PT. Sinar Ternak

Sejahtera tidak menyajikan secara

khusus klasifikasi biaya-biaya lingku-

ngan ke dalam laporan tahunan peru-

sahaan karena dengan alasan sejauh

ini belum ada pihak yang membutuhkan

informasi terperinci terkait green

accounting.
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